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ABSTRAK

Soviawati, Hesti Dwi. 2021. “Pengaruh Penggunaan Media Audio
VisualPowtoon Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Konsep Keadaan
Cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 Kelas 111 MIM 18 Sumberrejo
Bojonegoro”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing | Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd,
M.Si pembimbing Il Dr.Sihabuddin, M.Pd.l, M.Pd

Kata Kunci : Media Audio Visual Powtoon, Konsep Keadaan Cuaca, Hasil
Belajar.

Latar belakang dari penelitian ini adalah kurang maksimalnya
penyampaian guru dalam materi pelajaran menggunakan media pembelajaran
yang menyebabkan siswa cenderung jenuh dan bosan, serta kurangnya antusias
dan minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Tematik karena
penyampaian materi pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah dan
monoton. Hal ini sangat mempengaruhi dalam hasil belajar siswa pada kegiatan
pembelajaran, banyak siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran Tematik. Oleh karena itu
diperlukan penerapan media audio visual powtoon untuk meningkatkan hasil
belajar siswa materi konsep keadaan cuaca tema 5 subtema 1 pembelajaran 2 pada
kelas 111 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa konsep
keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 kelas 11l MIM 18 Sumberrejo
Bojonegoro.

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen kuasi dengan metode posttest-only control group design. Dengan
sampel penelitian dari kelas Il A sebagai kelas eksperimen dan kelas Il B
sebagai kelas kontrol berjumlah 49 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
tes.

Dari hasil analisis uji hipotesis (Uji Independent Sample T-Test) maka
diperoleh tpityng = 3,977 > tigper = 2,011 dan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05
dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini Ho
ditolak dan Hj; diterima. Dapat disimpulkan dalam penelitian ini penggunaan
media audio visual powtoon berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi
konsep keadaan cuaca tema 5 subtema 1 pembelajaran 2 kelas 11l MIM 18
Sumberrejo.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar adalah
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu
dalam menyampaikan pemahaman suatu materi pembelajaran kepada siswa.
Pemanfaatan media pembelajaran sangat diperlukan sebagai upaya agar
proses pembelajaran menjadi maksimal. Media pembelajaran dalam kelas
seperti gambar pahlawan, peta dunia, globe, dan sebagainya.? Penggunaan
media pembelajaran secara optimal akan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sehingga menjadi lebih efisien dalam segala aspek. Selain itu
pemanfaatan media pembelajaran perlu mendapat perhatian utamanya dari
guru sebagai fasilitator dalam setiap proses pembelajaran.

Dalam penyampaian proses pembelajaran, tokoh yang paling berperan
dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan adalah guru. Guru sebagai
pusat penggerak dalam proses pembelajaran dikelas dituntut untuk
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik agar
siswa dapat belajar secara optimal.® Guru juga perlu mempelajari bagaimana
agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses

belajar mengajar.

2 Ricky Arnold Nggili, Belajar Any Where, (Jakarta: Guepedia, 2016), 77.

% Wulandari, Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis Powtoon
Terhadap Hasil Belajar PPKN pada Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 8 Kota Jambi, (Jambi:
Universitas Jambi, 2018), 3.



Saat ini seluruh dunia sedang mengalami pandemi Covid-19.
Pemerintah berupaya untuk memutus rantai persebaran Covid-19 disegala
aspek bidang, salah satunya dibidang pendidikan. Dengan mewabahnya
Covid-19, pendidikan di Indonesia dialihkan dari pembelajaran konvensional
menjadi pembelajaran daring atau dikenal dengan E-Learning. Pembelajaran
E-learning merupakan penyampaian materi pembelajaran dalam rangka
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi.* Proses
pembelajaran E-Learning dilakukan tanpa harus bertatap muka secara
langsung antara siswa dengan guru. Karakteristik pembelajaran E-Learning
meliputi pemanfaatan teknologi, pengunaan bahan ajar yang mudah diakses
dan disimpan oleh siapapun, serta pemanfaatan media digital dan jaringan
komputer.’>  Pemanfaatan pembelajaran E-Learning dapat diakses
menggunakan berbagai aplikasi seperti Google Classroom, Edmodo,
Schoology, dan lain-lain.

Penggunaan pembelajaran E-Learning diiringi dengan semakin
berkembangnya teknologi dan informasi pada masa kini. Perkembangan
teknologi juga mempengaruhi dalam kegiatan penyampaian materi
pembelajaran.® Namun disisi dalam praktek pembelajaran secara daring,
sering kali menemui berbagai permasalahan. Permasalahan seperti minat

belajar siswa, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring,

* Toto Sugiarto, E-Learning Berbasis Schoology Tingkatkan Hasil Belajar Fisika, (Jakarta:
ev.Mine, 2012), 18.

* Ibid., 19.

® lin Suhendra dkk, Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Powtoon Terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Materi Unsur Senyawa Campuran, (Pontianak: Universitas Tanjungpura,
2018), 1.



kesulitan dalam mengakses jaringan internet, penguasaan terhadap teknologi
masih rendah mengakibatkan keberhasilan dalam pembelajaran daring ini
terhambat.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru MIM 18
Sumberrejo, mengalami berbagai kendala baik dari guru ataupun dari siswa.
Guru masih menyampaikan materi pembelajaran secara konvensional yaitu
metode ceramah melalui voice note. Selain itu tidak semua guru mampu
menguasai penggunaan teknologi dengan baik, sehingga tidak jarang dalam
penyampaian materi pelajaran guru menggunakan media pembelajaran yang
menyebabkan siswa cenderung jenuh dan bosan. Sedangkan sumber masalah
pada beberapa siswa terlihat kurang antusias dan minat siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran Tematik karena penyampaian materi
pembelajaran yang monoton. Hal ini sangat mempengaruhi dalam hasil
belajar siswa pada kegiatan pembelajaran.?

Jika dilihat dari informasi dari guru kelas 11HIA MIM 18 Sumberrejo,
penggunaan media ceramah masih belum memberikan hasil belajar yang
belum maksimal. Diperoleh data sebanyak 55% siswa dari 25 siswa yang
memperoleh hasil belajar dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang tekah ditentukan pada pembelajaran Tematik, yaitu 75.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti,

permasalahan tersebut dapat terjawab jika menggunakan media pembelajaran

" Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa Tengah:
Sarnu Untung, 2020), 7.

® Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Mualimah guru kelas 111-A MIM 18 Sumberrejo pada tanggal
29 September 2020 pukul 11.55 WIB.



yang dapat mengaktifkan siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa ketika
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran yang
menarik akan membuat siswa bersungguh-sungguh dan semakin aktif saat
belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media
pembelajaran audio visual Powtoon.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tio Franky Kresnandya yang
berjudul “Pengaruh Media Video Animasi Berbasis Powtoon terhadap Hasil
belajar Peserta Didik pada Sub Konsep Vertebrata Kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Ciawi Tasikmalaya”, dari hasil penelitian diketahui bahwa
penggunaan media animasi powtoon berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.” Pemilihan menggunakan media audio visual powtoon diharapkan bisa
meningkatkan kualitas serta hasil belajar siswa. Peneliti akan menggunakan
media audio visual Powtoon pada pembelajaran Tematik kelas Il MIM 18
Sumberrejo dalam materi konsep keadaan cuaca. Oleh karena itu peneliti
merancang media audio visual Powtoon sesuai dengan kehidupan sehari-hari
agar mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
disampaikan.

Dari permasalahan diatas, dalam upaya mencari jawaban atas
permasalahan tersebut maka peneliti perlu mengadakan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Powtoon terhadap
Hasil Belajar Siswa Materi Konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1

Pembelajaran 2 Kelas II1 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro”.

° Tio Franky Kresnandya, Pengaruh Media Video Animasi Berbasis Powtoon Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Sub Konsep Vertebrata, (Tasikmalaya: MietaEdukasi, 2019).



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara dengan guru

kelas 1l MI Muhammadiyah 18 Sumberrejo, maka didapatkan hasil

identifikasi sebagai berikut:

1. Siswa merasa jenuh dan bosan ketika melaksanakan pembelajaran
Tematik.

2. Penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi
pembelajaran belum maksimal.

3. Banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Pembatasan Masalah

Untuk mencapai hasil yang optimal, peneliti perlu membatasi

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. Pembatasan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tempat penelitian dilaksanakan di sekolah MI Muhammadiyah 18
Sumberrejo.

2. Materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini terdapat
dalam materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2.

3. Penelitian difokuskan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
audio visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan

cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media audio
visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca
Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 kelas 1l MI Muhammadiyah 18
Sumberrejo Bojonegoro ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, didapatkan
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan media audio
visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca
Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 kelas 11l MI Muhammadiyah 18
Sumberrejo Bojonegoro.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Teoritis

Secara teoritis, diharapkan melalui penelitian dapat memberikan
manfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MI Muhammadiyah
18 Sumberrejo, terutama dalam mata pelajaran Tematik.
2. Praktis

a. Bagi Siswa



Diharapkan lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual Powtoon,
terutama dalam materi konsep keadaan cuaca sehingga dapat
membantu memahami materi dan memotivasi dirinya dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Bagi Guru

Diharapkan guru dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang
kreatif dan menarik agar siswa tidak mengalami hal yang jenuh dan
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Meningkatkan mutu kualitas pendidikan di MIM 18 Sumberrejo

melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariatif.
d. Bagi Peneliti

Dapat memperoleh wawasan pengetahuan sebagai bahan
menambah ilmu yang dapat diterapkan ketika mengajar dimasa
mendatang.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan pemahaman dalam istilah judul yang
digunakan dalam skripsi untuk menghindari perbedaan penafsiran. Dalam
penelitian ini, judul yang digunakan yaitu “Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual Powtoon Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Konsep

Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 Kelas 11l MIM 18



Sumberrejo Bojonegoro”, maka didapatkan definisi operasional sebagai
berikut :
1. Media Audiovisual Powtoon

Powtoon merupakan aplikasi yang berisi tampilan berupa video
animasi-animasi menarik yang terhubung internet atau web apps online.
Powtoon berisikan berbagai fitur seperti animasi tulisan tangan, animasi
kartun, penggunaan efek transisi yang menarik, serta pengaturan time line
yang mudah. Powtoon dapat diakses melalui website www.powtoon.com
dengan mendaftar akun Powtoon terlebih dahulu menggunakan salah satu
akun Facebook, Gmail, Clever, Office 365, atau Linkedin.

Peneliti dapat mendesain video animasi dalam aplikasi powtoon
dengan berbagai template jenis video karakter yang tersedia. Desain media
audio visual akan disesuaikan dengan konsep materi yang akan diajarkan
di kelas Il yaitu materi konsep keadaan cuaca. Konsep materi
disampaikan dengan menggunakan video animasi Powtoon dengan tujuan
sebagai alat dalam membantu siswa memahami materi serta menarik minat
dan daya tangkap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam
video animasi Powtoon menjelaskan materi konsep keadaan cuaca pada
Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2, seperti jenis cuaca, simbol cuaca, ciri-
ciricuaca, keberagaman makanan khas di lingkungan sekitar, latihan

keseimbangan tubuh dengan geraka berdiri satu kaki.


http://www.powtoon.com/

2. Hasil Belajar

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa menjadi fokus dalam tingkat
keberhasilan atau tingkat pemahaman siswa dalam memahami konsep
materi keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2. Target capaian
pembelajaran berfokus pada aspek pengetahuan (kognitif). Pada aspek
kognitif berisi mengenai perilaku yang mencerminkan pada aspek
intelektual seperti ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi serta
kemampuan berpikir.

Dalam penelitian ini, berfokus pada ketercapaian pembelajaran ranah
kognitif kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3 (aplikasi).
Penentuan ranah kognitif C1, C2 serta C3 didasarkan pada kompetensi
dasar (KD) yang digunakan. Kompetensi dasar merupakan kemampuan
minimal yang harus dimiliki peserta didik dalam suatu mata pelajaran.
Berikut kompetensi dasar yang digunakan dalam konsep materi keadaan
cuaca pada Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2.

Tabel 1.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.3 Menggali informasi tentang | 3.3.1 Siswa dapat menentukan
perubahan cuaca dan pokok informasi dalam
pengaruhnya terhadap teks ciri-ciri cuaca
kehidupan ~ manusia  yang | 3.3.2 Siswa dapat menemukan
disajikan dalam bentuk lisan, kata mengenai teks jenis
tulis, visual dan/ eksplorasi cuaca
lingkungan. 3.3.3 Siswa dapat menunjukkan
simbol cuaca
3.4 Memahami makna bersatu | 3.4.1 Menyebutkan contoh
dalam keberagaman di makanan  khas  dalam
lingkungan sekitar dalam keberagaman di
lingkungan sekitar.
3.4.2 Memberi contoh sikap
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bersatu dalam
keberagaman di
lingkungan sekitar.

3.5 Memahami kombinasi berbagai
pola gerak dominan (bertumpu,
bergantung, keseimbangan,
berpindah/lokomotor, tolakan,
putaran, ayunan, melayang dan
mendarat) dalam  aktivitas
senam lantai.

3.5.1 Menyebutkan senam lantai
yang dapat melatih
keseimbangan tubuh.

3.5.2 Menentukan anggota tubuh
yang dapat melatih
keseimbangan tubuh.




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Media Audio Visual

1.

Pengertian Media Audio Visual

Media berasal dari Bahasa Latin yaitu bentuk jamak dari kata
“medium” yang mempunyai arti pengantar atau perantara. Dalam Bahasa
Arab, kata media “wasaaila” artinya pesan yang diantarkan dari pengirim
untuk penerima pesan. Menurut H. Malik, media pembelajaran adalah
segala hal yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan seperti bahan
pembelajaran hal ini akan menarik minat belajar serta merangsang pola
pikir dan perhatian dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun. Martin dan Briggs juga
mengemukakan media pembelajaran merupakan sumber belajar yang
dapat digunakan sebagai komunikasi dengan siswa.'° Dari kedua pendapat
tersebut dapat disimpulkan, bahwa media pembelajaran adalah alat yang
dapat dipergunakan untuk membantu mempermudah penyampaian proses
pembelajaran.

Media audio visual adalah media yang memiliki unsur suara (audio)
dan gambar (visual). Menurut Arsyad, media audio visual merupakan
media berupa gambar yang disertai dengan penggunaan suara tambahan
untuk memproduksinya.'* Ahmad Rohani juga mendefinisikan media

audio visual sebagai penyinkronan antara media audio (suara) dengan

M. Rudy Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jember: Pustaka Abadi,

2018), 9.

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 94.

11
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media visual (gambar) sehingga dapat menyebabkan komunikasi antara
dua arah yang terjadi antara guru dan siswa.'? Dari pendapat beberapa ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio visual adalah media
pembelajaran yang berupa gambar dan suara yang didesain sesaui dengan
perkembangan teknologi dalam membantu proses pembelajaran.
2. Fungsi Media Audio Visual
Ketika kegiatan pembelajaran, penggunakan media memiliki fungsi
yang sangat penting. Secara umum fungsi media sebagai penyalur pesan.
Fungsi media audio visual adalah:*®
a. Menarik minat belajar dan perhatian siswa,
b. Dapat mengaktifkan semua indera siswa,
¢. Membantu siswa dalam memahami kegiatan pembelajaran,
d. Memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran.
3. Jenis Media Audio Visual
Ada berbagai jenis media, salah satunya media audio visual. Media
audio visual dapat digunakan dalam membantu proses penyampaian
kegiatan pembelajaran. Secara umum media audio visual memiliki
berbagai jenis, seperti:
a. Media audio visual gerak
Media audio visual gerak adalah media yang menunjukkan unsur
gambar dan suara yang bisa gerak. Seperti pita video, film bersuara,

animasi, dan televisi.

12 Ahmad Rohani, Media Instruksional Education, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 298.
3 Asnawir, Media Pengajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 24.
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b. Media audio visual diam
Media audio visual diam adalah media yang menunjukkan unsur
suara dan gambar diam (tidak bergerak). Seperti sound slide, film
rangkai suara dan cetak suara.
4. Kelebihan dan kekurangan Media Audio Visual
Segala sesuatu pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, tidak
terkecuali dengan media audio visual. Berikut kelebihan dari media audio
visual antara lain:

a. Pemakaiannya tidak menyebabkan bosan,

b. Lebih bervariasi dalam penyampaikan pengajaan, tidak hanya
menggunakan komunikasi verbal berupa kata-kata namun juga
menggunakan visual,

c. Informasi yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami,

d. Menarik minat belajar siswa sehingga menumbuh kembangkan
semangat motivasi belajar,

e. Rekaman dapat diputar secara berulang-ulang,

f.  Menghemat waktu.™

Kekurangan dari media audio visual antara lain:

a. Belum menampilkan detail dari objek yang disampaikan,

b. Media audio visual gerak seperti televisi tidak bisa dibawa kemana-

mana,

4 Janner Simarmata, Elemen-Elemen Multimedia Untuk Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2020), 65.
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c. Membutuhkan keahlian dan keterampilan dalam pembuatan serta
penyajian media audio visual,

d. Hanya beberapa pendengar yang memiliki penguasaan kata dan
Bahasa yang baik dalam memahami media audio visual yang lebih

banyak menggunakan suara dana bahasa.*

B. Powtoon

1.

Pengertian Powtoon

Powtoon merupakan aplikasi yang berisi tampilan berupa video
animasi-animasi menarik yang terhubung internet atau web apps online.
Powtoon berisikan fitur seperti animasi tulisan tangan, animasi kartun,
penggunaan efek transisi yang menarik, serta pengaturan time line yang
mudah.'® Powtoon dapat diakses melalui website www.powtoon.com
dengan mendaftar terlebih dahulu menggunakan akun Facebook, Gmail,
Clever, Office 365, atau Linkedin.

Aplikasi powtoon sering digunakan dalam dunia pendidikan.
Penggunaan powtoon yang dapat diakses siapapun dan memiliki fitur
animasi menarik dapat meningkatkan motivasi minat belajar dan hasil

belajar siswa.'’

15 i
Ibid., 66.
'8 Hendrik Pandu Paksi, dkk, Sekolah Dalam Jaringan, (Surabaya: Scopindo, 2020), 5.

7 bid., 6.


http://www.powtoon.com/
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2. Manfaat Powtoon

Penggunaan powtoon memiliki berbagai manfaat yang dapat

membantu proses pembelajaran seperti*® :

a. Penyajian pesan disampaikan dengan jelas dan tidak bersifat
verbalitis,

b. Penyajian objek yang kompleks dapat disajikan menggunakan
diagram, model dan lain-lain,

c. Menarik minat belajar siswa,

d. Visualisasi konsep luas seperti bencana alam, iklim, bentang alam,
dapat digambarkan melalui film, gambar dan lain-lain.

3. Kelebihan dan Kekurangan Powtoon
Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kemahan

masing-masing, seperti powtoon. Kelebihan dalam penggunaan powtoon

sebagai berikut:*®

a.  Memiliki banyak pilihan fitur animasi dan transisi,

b. Penggunaan yang praktis,

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif,

d. Mencakup segala aspek indera.

Kekurangan dalam penggunaan powtoon sebagai berikut:®

a. Membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten

dalam mengoperasikan,

8 Muhammad Hendrik, Tentang Powtoon ulasan tentang powtoon, diakses dari
http://bahtral2.blogspot.co.id/2015/04/media-pembelajaran-powtoon.html  pada tanggal 20
November 2020 pukul 10.16 WIB.

19 Hendrik Pandu Paksi, Sekolah Dalam Jaringan....., 16.

% Ibid., 16.


http://bahtra12.blogspot.co.id/2015/04/media-pembelajaran-powtoon.html
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b. Mengalami ketergantungan pada sarana teknologi,
c. Mengurangi kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan media
pembelajaran.
4. Submenu Pada Powtoon

Ada berbagai macam icon pada tampilan powtoon. Icon ini memiliki
fungsi yang berbeda-beda. Berikut icon-icon pada powtoon sebagai
berikut :

Tabel 2.1 Submenu pada Powtoon

Icon Fungsi
Layouts Untuk mengatur tata letak
Background | Untuk mengatur latar belakang video animasi

Text Untuk menambah karakter tulisan
Objects Untuk menyisipkan objek atau file luar di video animasi
powtoon
Sound Untuk menambah audio
Images Untuk menambah gambar

5. Langkah Pembuatan Desain Media Audio Visual Powtoon
Aplikasi powtoon merupakan aplikasi dalam jaringan online meliputi
fitur video seperti animasi. Desain media audio visual powtoon dapat
disesuaikan dengan template video yang telah tersedia, sehingga
memudahkan pembuatnya dalam mendesain. Berikut langkah-langkah

pembuatan media audio visual powtoon antara lain :%*

2! Ernalinda dkk, “Powtoon: Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Sebagai Upaya
Dalam Menciptakan Pembelajaran Yang Menarik Dan Kreatif”, Jurnal Logat Vol. 5 No. 2,
(November, 2018), 134.
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a. Bukalah laman pencarian Google, ketik pada bagian URL dengan

powtoon.com
*  NewTab x + - X
X Q' powtoon.com =

@ Getting Started

Personalize

e, Firefox

(4]

B ¢ 0 o & - @
web.whatsapp assyafiiyah twitter youtube uktuinsby lapakasik.bpjsk.. labftk.uinsby pdfcandy
snipontoon.com
y up  sosa i
m S E O Up o SBK L\ an ) NG

Gambar 2.1 Langkah-langkah membuat video powtoon

b. Terlebih dahulu pastikan telah memiliki akun facebook. Pilih log in

with Facebook pada website powtoon.com

7 SignUpto Create a Free Powtc X | + = (=]

m x

« C O 8 https//www.powtoon.com/account/sigr

% rowToon | e

Sign up to Powtoon

Already have an account? Log In

@@ This website uses cookies ta ensure you get the best experience on our website. Learn more Got it

S B O Do o1 ) o
Gambar 2.2 Langkah-langkah membuat video powtoon

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Klik Blank Powtoon untuk memilih tipe powtoon yang akan

digunakan.

& Powtoon Workspace x|+ (=]

Welcome home, Hesti!

I~ What do you
B want to create?
3]
@
?
‘a,;

Personalized templates for you Personal v
™)

33 templates 6 templates 42 templates

.
a

Invitations &
Holiday Greetings

S B O

Gambar 2.3 Langkah-langkah membuat video powtoon

NV‘ Video CVs ” Presentations r‘?
>
Up: 24 48

d. Pilih tema yang akan sesuai, lalu mulai untuk membuat video animasi

*  Studio | Powtoon X+ Powtoon Workspace X+ Studio | Powtoon x + — o
08 poutoon.com . o ®
Hi Hesti, let's choose a look for your Powtoon X

@ NG O

Gambar 2.4 Langkah-langkah membuat video powtoon
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e. Pilih template yang akan digunakan

SAVE  PRESENT

Slide 1 of1 (N - o
@) arie B3 torizontal 169) ¥ - — @ + 1o MODERN EDGE LOOK
o1
2swar ¥
e save current scene
Choose a scene
Blank slide
, &l
¢ v

MY SCENES

nnnnnnnnnnn

. J

REMOTE & OFFICE

q [»] ’ 00:01:00 | 00:10
2 3 4 s 3 7 8

W Upgrade now

Transferring data from library powtoon.co.

S B @ . Eeebagind el

Gambar 2.5 Langkah-langkah membuat video powtoon

f. Untuk menambah karakter, klik Slider panah bawah merah. Arahkan
untuk menentukan waktu kemunculan, misalnya 1-2 detik. Pilih icon
karakter yang diinginkan.

= Studio | Powtoon x| + S B

=cowtoon o @ED @ [E & & untwesr

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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g. Jika selesai membuat video animasi, klik Export untuk melakukan

penyimpanan serta dapat diupload pada Youtube, Facebook, dan

social media lainnya.

SAVE  PRESENT PREVIEW SHARE  EXPORT

)
Horizontal (16:8) W [ 100% A’}H & Export& Share

Download Video (MP4) @

(=

2swar  LF ®  Download Image (JPG)
Add charac)
) Download animated GIF

® |
% Powtcon

% Sowroon !

Gambar 2.7 Langkah-langkah membuat video powtoon

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar menurut R. Gagne merupakan suatu proses dimana suatu
organisme berubah perilakunya akibat sebagai pengalaman. Gagne juga
memaknai belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
keterampilan, tingkah laku, pengetahuan dan kebiasaan.?> Sementara
pengertian belajar menurut Hamalik adalah suatu proses atau kegiatan
perubahan tingkah laku seseorang melalui interaksi dengan lingkungan

sekitarnya.”®

22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2016), 1.
% Ibid., 4.
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Menurut Nawawi dalam K. Brahim, hasil belajar merupakan tingkat
keberhasilan peserta didik di sekolah dalam mempelajari materi pelajaran
yang dinyatakan dengan skor melalui tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.?* Hasil belajar siswa diperoleh melalui kemampuan
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Peserta didik dikatakan
berhasil dalam belajar, apabila mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dibuat.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai
berikut.

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor kemampuan belajar yang berasal dari
dalam diri peserta didik. Faktor internal meliputi minat dan perhatian,
kecerdasan, ketekunan, sikap, kondisi fisik dan kesehatan.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik
dalam mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal meliputi keluarga,
sekolah dan masyarakat. Keadaan disekitar keluarga, sekolah ataupun
di lingkungan masyarakat dangat berpengaruh dalam hasil belajar

peserta didik.?

2 1bid., 5.
% |bid., 12.
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3. Macam-Macam Hasil Belajar

Macam-macam hasil belajar terdiri dari sebagai berikut.

. Aspek Kognitif

Menurut Bloom, aspek kognitif merupakan kemampuan siswa
dalam memahami, menerima dan menyerap materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru kepada peserta didik. Aspek kognitif atau dikenal

dengan pemahaman konsep.?

. Aspek Psikomotorik

Usman dan Setiawati mendefinisikan aspek psikomotorik sebagai
keterampilan yang mengarah pada pembentukan individu peserta
didik yang meliputi mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi. Aspek psikomotorik atau

dikenal dengan keterampilan proses.?’

. Aspek Afektif

Lange dalam Azwar berpendapat bahwa sikap tidak hanya
merupakan aspek mental, tetapi juga mencakup aspek respon fisik.
Azwar juga mengungkapkan struktur sikap terdiri dari 3 komponen
yaitu komponen kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif
menyangkut perbuatan yang mewakili individu, komponen afektif

menyangkut perasaan yang berkaitan dengan emosional, dan

2 1hid., 8.
2 1bid., 9.
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komponen kognitif menyangkut aspek kecenderungan berperilaku

tertentu sesuai dengan sikap yang dimilki orang seseorang.?

4. Pengukuran Hasil Belajar

Dalam mengukur suatu keberhasilan siswa yang diperoleh dalam

kegiatan pembelajaran, menggunakan evaluasi atau pengukuran hasil

belajar. Pendidik menggunakan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui

tingkat keberhasilan, memperbaiki motivasi semangat belajar siswa, cara

belajar serta fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran. Dari evaluasi

hasil belajar dapat diketahui siswa tersebut berprestasi atau tidak dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran. Evaluasi dibedakan menjadi dua,

sebagai berikut:

a.

Evaluasi formatif

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan dalam
memperoleh umpan balik untuk memperbaiki proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Evaluasi formatif berfungsi untuk
menilai hasil belajar jangka pendek dari suatu proses belajar.
Evaluasi ini dilakukan ketika sedang berlangsung Kkegiatan
pembelajaran, bisa juga dilakukan Kketika telah menyelesaikan
diakhir pelajaran atau pokok bahasan.

Aspek vyang diamati dalam evaluasi formatif meliputi
pengetahuan (kognitif) dan psikomotorik (keterampilan) yang

terkandung dalam setiap materi pelajaran.

2 1bid., 10.
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b. Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai data pencapaian hasil belajar
siswa selama jangka waktu tertentu terhadap bahan belajar yang
telah dipelajari. Evaluasi sumatif berfungsi dalam menentukan angka
kemajuan hasil belajar siswa jangka panjang dari proses belajar
sampai pada akhir program pembelajaran. Evaluasi sumatif
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu mengikuti peraturan yang
teah ditetapkan oleh pemerintah seperti penilaian akhir semester
(PAS) dan ujian akhir.

Dalam evaluasi sumatif menilai hasil belajar jangka panjang,
maka aspek yang dinilai adalah afektif (sikap), kognitif
(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan).

5. Taksonomi Bloom
Taksonomi berasal dari dua kata, yaitu tassein yang berarti klasifikasi
dan nomos yang memiliki arti aturan. Taksonomi merupakan
pengelompokan (klasifikasi) benda berdasarkan cirinya. Taksonomi boom
merupakan kerangka pengkategorian tujuan pendidikan dalam
penyusunan tes dan kurikulum.? Taksonomi bloom digolongkan menjadi

menjadi tiga, yaitu :

% Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), 88.
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a. Ranah afektif

Ranah afektif merupakan perilaku yang menekankan pada bidang

perasaan dan emosi, mislanya minat, sikap, cara penyesuaian diri serta

apresiasi. Pengolongan ranah afektif meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

Penerimaan (A1)

Pada level penerimaan (A1) lebih mengacu pada kemampuan
menunjukkan atensi (perhatian) serta penghargaan untuk orang
lain. Seperti, mengingat nama orang lain, mendengar pendapat
orang lain, dan sebagainya.

Responsive (A2)

Level responsive atau tanggapan (A2) yaitu memberikan rekasi
atas fenomena atau kejadian yang ada dilingkungannya.

Value (A3)

Level value (A3) mengacu kepada keterkaitkan diri dalam
menilai objek atau kejadian tertentu. Misalnya, menerima,
mengabaikan, menolak, dan sebagainya.

Organisasi (A4)

Level organisasi (A4) vyaitu kemampuan dalam
menggabungkan atau memadukan nilai yang berbeda, serta
menyelesaikan suatu masalah.

Karakterisasi (A5)
Dalam level karakterisasi (A5) mengacu pada kemampuan

dalam mengendalikan perilaku atas nilai yang dianut serta
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memperbaiki hubungan sosial, interpersonal dan intrapersonal.
Misalnya, sikap percaya diri ketika tampil didepan, bersikap

kooperatif ketika melakukan kerja kelompok, dan sebagainya.*

Adapun kata kerja operasional pada ranah afektif, meliputi :

Tabel 2.2 Kata kerja operasional ranah afektif

Menerima (A1) Menanggapi Menilai (A3) Mengorganisasi | Karakterisasi
(A2) (A4) (A5)

Menanyakan Melaksanakan Menunjukkan Merumuskan Bertindak
Memilih Membantu Melaksanakan Berpegang pada Menyatakan
Mengikuti Menawarkan diri Menyatakan Mengintegrasikan Memperhatikan
Menjawab Menyambut pendapat Menghubungkan Melayani
Melanjutkan Menolong Mengambil Mengaitkan Membuktikan
Memberi Mendatangi prakarsa Menyusun Menunjukkan
Menyatakan Melaporkan Mengikuti Mengubah Bertahan
Menempatkan Menyumbangkan | Memilih Melengkapi Mempertimbang

Menyesuaikan Ikut serta Menyempurnakan kan

diri Menggabungkan Menyesuaikan Mempersoalkan

Berlatih diri Menyamakan

Menampilkan Mengundang Mengatur

Membawakan Mengusulkan Memperbandingkan

Mendiskusikan Membedakan Mempertahankan

Menyatakan Membimbing Memodifikasi

setuju Membenarkan Mengorganisasi

Mempraktekkan Menolak Mengkoordinir

Mengajak Merangkai

b. Ranah kognitif

Ranah kognitif yaitu perilaku yang menekankan pada bidang aspek

intelektual. Misalnya, pengetahuan, pengertian, serta keterampilan

berpikir. Pengolongan pada ranah kognitif, meliputi :

1) Pengetahuan (C1)

Kemampuan mengingat dalam menyebutkan pengetahuan

atau informasi yang telah didapatkan. Misalnya menyebutkan
arti cuaca.

2) Pemahaman (C2)

%0 Wikipedia, Taksonomi Bloom, diakses dari https:/id.m.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom
pada tanggal 12 Januari 2021 pada pukul 21.20 WIB
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Kemampuan dalam memahami perintah serta menegaskan
makna/pengertian dari konsep yang telah diajarkan dalam
bentuk lisan, tertulis ataupun grafik. Misalnya, merangkum
materi keadaan cuca menggunakan bahasa sendiri.

3) Penerapan (C3)

Kemampuan dalam pengaplikasian konsep/informasi yang

telah didapatkan dalam situasi tertentu.
4) Analisa (C4)

Kemampuan dalam memisahkan konsep dalam beberapa

komponen untuk memperoleh pemahaman lebih luas.
5) Evaluasi (C5)

Kemampuan dalam memberikan penilaian  sesuatu

berdasarkan norma, atau patokan tertentu.
6) Kreasi (C6)

Kemampuan menggabungkan suatu unsur menjadi bentuk

|.31

baru atau menciptakan sesuatu yang orisini

Adapun kata kerja operasional pada ranah kognitif, meliputi :

3! Retno Utari, Taksonomi Bloom; Apa dan Bagaimana Menggunakannya diakses dari
https://share.its.ac.id/resource/view pada tanggal 12 Januari 2021 pukul 21.00 WIB


https://share.its.ac.id/resource/view

Tabel 2.3 Kata kerja operasional ranah kognitif

28

Pengetahuan (C1) Pemahaman (C2) Aplikasi (C3) Analisis (C4) Evaluasi (C5) Kreasi (C6)
Menemukenali Menjelaskan Melaksanakan Mengorganisasikan Mengecek Membangun
(identifikasi) Mengartikan Mengimplementasikan Mengatribusikan Mengkritik Merencanakan
Mengingat Menginterpretasikan Menggunakan Mendiagnosis Membuktikan Memproduksi
kembali Membaca | Menceritakan Mengonsepkan Memerinci Mempertahankan Mengkombinasikan
Menyebutkan Menampilkan Menentukan Menelaah Memvalidasi Merangcang
Melafalkan Memberi contoh Memproseskan Mendeteksi Mendukung Merekonstrksi
Menuliskan Merangkum Mendemonstrasikan Mengaitkan Memproyeksikan Membuat
Menghafal Menyimpulkan Menghitung Memecahkan Memperbandingk | Menciptakan
Menyusun daftar Membandingkan Menghubunghkan Menguraikan an Menyimpulkan | Mengabstraksi
Menggarishawahi Mengklasifikasikan Melakukan Memisahkan Mengkritik Mengkategorikan
Menjodohkan Menunjuklan Membulktikan Menyeleksi Menilai Mengkombinasikan
Memilih Memberi | Menguraikan Menghasilkan Memilih Mengevaluasi Mengarang
definisi Membedakan Memperagakan Membandingkan Memberi saran Merancang
Menyatakan dil Menyadur Melengkapi Mempertentangkan Memberi Menciptakan
Meramalkan Menyesuaikan Menguraikan argumentasi Mendesain
Memperkirakan Menemukan Membagi Menafsirkan Menyusun kembali
Menerangkan Membuat diagram Merekomendasi Merangkaikan
Menggantikan Mendistribusikan Memutuskan Menyimpulkan
Menarik kesimpulan Menganalisis Membuat pola
Meringkas Memilah-milah
Mengembanglkan Menerima pendapat
Membuktikan

c. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik yaitu perilaku yang menekankan pada aspek

gerak (motorik) ataupun gerak fisik. Misalnya melukis, menari,

melompat, dan sebagainya. Pengolongan pada ranah psikomotorik,

meliputi® :

1) Peniruan (P1)

2)

Kemampuan meniru atau imitasi suatu tindakan/keterampilan

atas apa yang dilihat meskipun belum mengerti makna dari

keterampilan tersebut.

Manipulasi (P2)

Pada

level

manipulasi,

mengacu

pada keterampilan

melakukan suatu mereproduksi gerakan yang telah diajarkan.

%2 Wikipedia, Taksonomi Bloom, ...
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Mengacu kemampuan melakukan suatu kegiatan secara

reflek.

4) Artikulasi (P4)

Penggabungan dua atau lebih keterampilan yang dilakukan,

diurutkan serta dilaksanakan secara konsisten.

5) Naturalisasi (P5)

Menghasilkan karya cipta atau melakukan sesuatu hal dengan

ketepatan tinggi (teliti).

Apapun kata kerja operasional pada ranah psikomotorik, meliputi :

Tabel 2.4 Kata kerja operasional ranah psikomotorik

Peniruan (P1) Manipulasi (P2) Pengalamian Artikulasi (P4) Naturalisasi (P5)
(P3)
Menyalin Membuat kembali | Menunjukkan Membangun Mendesain
Mengikuti Membangun Melengkapi Mengatasi Menentukan
Mereplikasi Melakukan, Menunjukkan, Menggabungkan Mengelola
Mengulangi Melaksanakan, Menyempurnakan | Koordinat, Menciptakan
Mematuhi Menerapkan Mengkalibrasi Mengintegrasikan | Membangun
Membedakan Mengawali Mengendalikan Beradaptasi Membuat
Mempersiapkan | Bereaksi Mempraktekkan Mengembangkan Mencipta
Menirukan Mempersiapkan Memainkan Merumuskan, Mengoperasikan
Menunjukkan Memprakarsai Mengerjakan Memodifikasi Melakukan
Menanggapi Membuat Memasang Melaksananakan
Mempertunjukkan | Mencoba’ Membongkar Mengerjakan
Menggunakan Memposisikan Merangkaikan Menggunakan
Menggabungkan Memainkan
Mempolakan Mengatasi
Menyelesaikan

D. Mata Pelajaran Tematik

1. Pengertian Mata Pelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model

pembelajaran

terpadu atau integrated instruction. Menurut Effendi, pembelajaran

tematik merupakan pembelajaran yang terdiri atas beberapa tema dengan
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mengaitkan beberapa mata pelajaran yang bertujuan untuk memberikan
pengalaman kepada siswa.** Sedangkan menurut Trianto, pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang memberikan keluasaan, praktik
kurikulum serta penawaran kesempatan pada siswa dalam rangka
menggerakkan semangat dalam pendidikan.*

Penerapan Kurikulum 2013 (K-13) jenjang SD/MI dari kelas |
sampai kelas VI menggunakan pendekatan pembelajaran tematik
integratif. Pembelajaran tematik integarif mengintegrasikan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam masing-masing tema. Dimana tema
merupakan suatu wadah dalam mengenalkan secara utuh konsep belajar
kepada siswa. Pembelajaran tematik juga lebih cenderung menerapkan
konsep belajar sambal melakukan atau learning by doing. Dalam hal ini,
kegiatan pembelajaran perlu dirancang agar siswa memperoleh
kebermaknaan dalam proses belajar.

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Tematik

Dalam Permendikbud No 57 Tahun 2014, menyebutkan bahwa

tujuan dari pembelajaran tematik sebagai berikut:
a. Mengurangi adanya tumpeng tindih materi pelajaran.
b. Mempermudah siswa dalam melihat keterkaitan hubungan yang

bermakna.

% Mohammad Efendi, Kurikulum dan Pembelajaran: Pengantar ke Arah Pemahaman KBK,
KTSP, dan SBI, (Malang: FIP Universitas Negeri Malang, 2009), 129.
% Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), 78.



31

c. Memudahkan siswa dalam memahami konsep atau materi utuh
sehingga siswa mampu menguasai pemahaman konsep dengan
meningkat dan baik.

Ruang lingkup dalam pembelajaran tematik terdiri atas semua
kompetensi dasar (KD) dari semua mata pelajaran umum, kecuali mata
pelajaran agama. Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi Bahasa
Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn), Matematika, llmu
Pengetahuan Alam (IPA), IImu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes), Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP).*®

3. Karakteristik Mata Pelajaran Tematik

Pembelajaran Tematik memiliki karakteristik tertentu yang
membedakan dengan pendekatan pembelajaran yang lain. Depdikbud
1996 mengemukakan karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut:
a. Holistic

Suatu Fenomena yang diamati dan dikaji dalam beberapa bidang
studi (mata pelajaran) dalam pembelajaran tematik yang menjadi
pusat perhatian.

b. Bermakna

Referensi yang nyata dai konsep yang diperoleh serta
keterkaitan dengan konsep lain dapat meningkatkan wawasan konsep

yang dipelajari

% permendikbud Nomor 57 Tahun 2014.
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c. Otentik
Pemahaman siswa secara langsung mengenai konsep yang akan
dipelajarinya.
d. Aktif
Pengembangan pembelajaran tematik berdasar pendekatan inquiry
discovery. Disini lebih menekankan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran dimulainya perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.*
Sedangkan menurut Tim Puskur 2006, karakteristik pembelajaran
tematik adalah:
1) Pembelajaran berpusat pada student center,
2) Antara mata pelajaran satu dengan lain tidak terlihat pemisahannya,
3) Penyajikan konsep berbagai mata pelajaran dapat menambah
pembelajaran menjadi bermakna,
4) Bersifat luwes,
5) Pemberian pengalaman secara langsung kepada siswa.*’
4. Konsep Materi
a. Keberagaman di Lingkungan Sekitar
Di Indonesia terdapat berbagai macam keberagaman seperti suku,
budaya, Bahasa, makanan daerah serta hasil alam. Banyaknya pulau
di Indonesia juga berdampak atas suku bangsa yang berbeda-beda.

Sebagai bangsa Indonesia, kita harus belajar menghargai perbedaan

% Anonim, Karakteristik Pembelajaran Tematik  di SD, diakses dari

https://www.rijal09.com/2016/11/karakteristik-pembelajaran-tematik-di-sd.html/m=1 pada tanggal
01 Desember 2020 pukul 22.47.
*" Ibid.,


https://www.rijal09.com/2016/11/karakteristik-pembelajaran-tematik-di-sd.html/m=1
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dengan bersikap toleransi untuk hidup berdampingan serta menjalin
hubungan dengan sesama manusia yang lain.
Ada berbagai macam keberagaman, salah satunya makanan khas di

Indonesia seperti gudeg dari Yogyakarta, Soto Banjar dari Kalimantan

Selatan, dan Pempek dari Palembang

Ada berbagai contoh perwujudan rasa bangga terhadap
keberagaman bangsa Indonesia, seperti :
1) Saling menghormati dan menghargai budaya lain
2) Mengesampingkan budaya malu menampilkan ciri khas tiap
daerah
3) Belajar budaya serta ciri khas daerah lain
4) Senantiasa menjaga kelestarian budaya Indonesia.*®
b. Keadaan Cuaca
Cuaca adalah keadaan udara yang berlangsung pada suatu tempat
dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Keadaan cuaca dapat

berubah-ubah. Cuaca berlangsung dalam waktu yang singkat, bisa

% E Handout, Rangkuman Materi Kelas 3 Tema 5 Bersatu Dalam Keragaman Budaya Bangsa,
(Malang: SD Muhammadiyah 4 Kota Malang, 2020), 3.
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hanya terjadi pada beberapa jam saja atau dalam sehari. Di Indonesia
ada 4 jenis cuaca. Ada jenis cuaca, diantaranya :
1) Cerah
Cuaca cerah memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a) Matahari bersinar terang,
b) Udara terasa hangat,
c) Langit terlihat cerah,
d) Terjadi saat musim kemarau.
2) Mendung
Cuaca mendung memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a) Langit berwarna kelabu,
b) Udara terasa agak hangat.
3) Berawan
Cuaca berawan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a) Suhu udara tidak terasa panas,
b) Cahaya matahari tertutup awan,
¢) Awan menebal dan menyebabkan langit menjadi gelap.*®
4) Hujan
Cuaca hujan memiliki ciri-ciri sebaga berikut :
a) Langit menjadi gelap,
b) Matahari tertutup awan mendung,

¢) Suhu udara menjadi dingin,

% Meirwandina Putra dkk, Tema 5 Cuaca untuk SD/MI dan yang sederajat Kelas 111, (Surakarta:
Putra Nugraha, 2020), 11.
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d) Butiran air berjatuhan dari awan.
Berikut simbol berbagai cuaca, antara lain :
S g
N
hujan mendung cerah  berawan
Gambar 2.9 Simbol-simbol cuaca
c. Latihan Keseimbangan
Keseimbangan adalah salah satu bentuk latihan senam lantai yang
tergolong senam ketangkasan. Berlatih keseimbangan membutuhkan
kestabilan. Salah satu latihan keseimbangan dengan berdiri satu kaki.
Ada dua jenis latihan keseimbangan dengan berdiri menggunakan
satu kaki, sebagai berikut :
1) Berdiri satu kaki dengan salah satu kaki menekuk ke belakang.

2) Berdiri satu kaki dengan salah satu kaki menekuk ke depan.

Gambar 2.10 Latihan Keseimbangan

E. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa kajian penelitian yang relevan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wida Budiarti (2017) yang berjudul

Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Mata
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Pelajaran Fiqih Kelas VIII Mts Ma’arif Nu 7 Purbolinggo Tahun
Pelajaran 2016/2017.%° Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media
audio visual terhadap hasil belajar mata pelajaran figih kelas VIII. Hal ini
lebih lanjut dapat dilihat dari perhitungan Chi Kuadrat antara perhitungan
angket media audio visual dengan hasil belajar mata pelajaran figih kelas
VIII di MTs Ma’arif NU 7 Purbolinggo, berdasarkan perhitungan tersebut
terlihat bahwa harga Chi kuadrat (X;) hitung lebih besar dari harga Chi
kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada db =4 yaitu 13,73 sedangkan
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488 maka Hg
ditolak dan H, diterima. Ini berarti dapat disimpulkan bahwa “Ada
pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar mata
pelajaran fiqih kelas VIII MTs Ma’arif NU 7 Purbolinggo™.

Kesamaan penelitian yang akan dilakukan adalah peneltian mengenai
pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar. Tetapi ada perbedaan
dalam mata pelajaran yang akan diteliti serta perhitungan statistik yang
digunakan. Jika penelitian terdahulu menggunakan uji Chi-Kuadrat, maka
peneliti menggunakan uji Independent Sample T-Test.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tio Franky Kresnandya (2019), yang
berjudul Pengaruh Media Video Animasi Berbasis Powtoon terhadap

Hasil belajar Peserta Didik pada Sub Konsep Vertebrata Kelas X MIPA

0 Wida Budiarti, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Figih Kelas VIII Mts Ma’arif Nu 7 Purbolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017, (I1AIN:
Metro, 2017).
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SMA Negeri 1 Ciawi Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2018/2019.*" Hasil
penelitian menggunakan Metode penelitian yang digunakan true
experiment dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi
berjumlah 148 orang, dengan teknik sampling cluster random sampling,
kelas X MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 7 sebagai kelas
kontrol. Instrumen penelitian menggunakan instrumen yang telah
tervalidasi ahli yang selanjutnya dilakukan uji coba instrumen, jumlah
butir soal yang valid sebanyak 32 dengan bentuk instrumen pilihan
majemuk. Berdasarkan analisis statistik dengan uji-t pada taraf
signifikansi (o) = 0,05 disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media video
animasi berbasis powtoon terhadap hasil belajar pada pembelajaran sub
konsep Vertebrata di kelas X MIPA SMA Negeri 1 Ciawi Kabupaten
Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019.

Penelitian ini memiliki kesamaan mengenai pengaruh media audio
visual terhadap hasil belajar. Jika pada penelitian terdahulu menggunakan
uji Paired T-Test, maka peneliti akan menggunakan uji Independent
Sample T-Test. Dan memiliki perbedaan pada desain penelitian yang
digunakan, yaitu Posttest-only Control Group Design.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Icha Septia Wulandari dengan judul
Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis

Powtoon Terhadap Hasil Belajar Ppkn Pada Siswa Kelas X Mipa Di Sma

* Tio Franky Kresnandya, Pengaruh Media Video Animasi Berbasis Powtoon Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Sub Konsep Vertebrata, (Tasikmalaya: MietaEdukasi, 2019).
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Negeri 8 Kota Jambi.** Dari hasil penelitian diketahui bahwa Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi ekperimental.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group
design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA yang
terdiri dari 6 kelas dan berjumlah 182 siswa. Penarikan sampel diambil
secara purposive sampling yaitu kelas X MIPA 5 (eksperimen) dan X
MIPA 6 (kontrol) yang jumlah siswa masing-masing kelasnya 30 orang
siswa yang dilihat dari adanya perbedaan rata-rata pretest dan posttest
pada saat penelitian. Hasil penelitian diperoleh, rata-rata pretest kelas
eksperimen yaitu 64,4 dan pretest kelas kontrol yaitu 65,46. rata-rata
posttest kelas eksperimen yaitu 75,6 sedangkan rata-rata posttest kelas
kontrol yaitu 72,53. Setelah di uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh
nilai Thiwng Sebesar 3,5731 sedangkan Teper Yaitu 1,6716. Kriteria
pengujiannya jika Thiwng > Ttabel (3,5731>1,6716) maka dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media video animasi pembelajaran
berbasis powtoon terhadap hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMA N 8
Kota Jambi.

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan vyaitu pengaruh media
animasi powtoon terhadap hasil belajar, namun memiliki perbedaan pada
mata pelajaran yang akan diujikan dan desain penelitian yang akan

digunakan, yaitu Posttest-only Control Group Design.

*2 Icha Septia Wulandari, Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis
Powtoon Terhadap Hasil Belajar PPKN Pada Siswa Kelas X Mipa Di SMA Negeri 8 Kota Jambi,
(Jambi: FKIP PPKN Universitas Jambi, 2018)
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F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran mengenai suatu permasalahan
dalam hubungan yang lebih luas. Dengan kerangka pikir dapat menunjukkan
dugaan yang kuat mengenai permasalahan yang diangkat.
Dalam penelitian ini, kerangka pikir dapat digambarkan melalui bagan

sebagai berikut:

Kurangnya penggunaan

media pembelajaran _
dalam penyampaian Mata Pelajaran Siswa kurang

materi pelajaran Tematik memahami materi
menyebabkan siswa pembelajaran yang
jenuh dan bosan disampaikan

Penggunaan media
pembelajaran untuk
membantu siswa dalam
pemahaman materi

Penggunaan Media Audio
Visual Powtoon materi
konsep keadaan cuaca

Pengaruh pengunaan
media audio visual
powtoon terhadap hasil
belajar

Gambar 2.11 Bagan kerangka piker
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G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu
hypo dan thesis. Hypo berarti sebelum sedangkan thesis merupakan pendapat,
pernyataan.*® Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
rumusan masalah yang telah diuraikan. Dalam hipotesis, memuat pernyataan
yang kebenarannya masih lemah, sehingga perlu diujikan kebenarannya.**
Dalam penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti sebagai
berikut:
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan penggunaan media audio
visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca
Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas Ill MIM 18 Sumberrejo
Bojonegoro.
H; : Ada perbedaan yang signifikan penggunaan media audio visual
Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca Tema 5
Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas 111 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan yang
signifikan penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil belajar
siswa materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di

kelas 111 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.

*W. Gulo, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Grasindo, 2002), 56.
* Indra Jaya, Penerapan Statistik Untuk Penelitian Pendidikan Edisi Pertama, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), 91.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah salah satu jenis penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian
data serta teknik analisis data yang menggunakan uji statistik. Penelitian yang
akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh
terhadap kondisi yang telah diberikan perlakuan (treatment). Pada penelitian
eksperimen, umumnya terdiri dari dua atau lebih kelompok kelas. Kelompok
pertama atau kelas eksperimen merupakan kelompok kelas yang diberikan
perlakuan (treatment) sedangkan kelompok kedua atau kelas kontrol yaitu
kelompok kelas yang tidak diberikan perlakuan.** Dalam penelitian
eksperimen ini, mengungkapkan pengaruh yang ditimbulkan mengenai
pelaksanaan pembelajaran dikelompok pertama yang menggunakan media
audio visual powtoon pada kelas eksperimen (kelas A) dan membandingkan
dengan kelompok kedua yang penggunaan pengajaran tanpa menggunakan
media pembelajaran audio visual powtoon pada kelas kontrol ( kelas B).

Penelitian eksperimen memiliki berbagai macam jenis, yaitu eksperimen
murni (true experiment), eksperimen kuasi (quasi experiment), eksperimen
lemah (weak experiment), serta eksperimen subyek tunggal (single subyect

experiment). Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini

* Fajri Ismail, Statiska Untuk Penelitian Pendidikan dan llmu-llmu Sosial Edisi Pertama,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 51.
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adalah penelitian eksperimen kuasi (Quasi experiment). Penelitian quasi
eksperimen atau eksperimen semu adalah penelitian yang memiliki kelompok
kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Desain penelitian menggunakan metode posttest-only control group
design. Dalam kelompok ini terdapat dua kelompok dimana terdiri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan
diberikan perlakuan (X), sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan (X). Setelah pemberian perlakuan (X) pada salah satu kelompok,
yaitu kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan media audiovisual Powtoon, sedangkan
kelompok kontrol diberikan perlakuan pembelajaran media visual yaitu mind
mapping. Maka dilanjutkan dengan pemberian posttest pada kedua kelompok
sampel yang digunakan.

Desain penelitian eksperimen kuasi dengan metode posttest-only control
group design dapat digambarkan sebagai berikut :*°

Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest-only Control Group Design

Keterangan :
X : perlakuan (treatment) yang diberikan

O : Hasil Observasi

*¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 112.
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Tujuan dari penelitian eksperimen pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran audio
visual powtoon yang digunakan peneliti dengan cara memberikan perlakuan
pada kelompok yang diujikan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan ruang Yyang digunakan untuk

melaksanakan penelitian. Tempat penelitian dilaksanakan di MIM 18

Sumberrejo yang beralamat di jalan komplek masjid Tagwa Sumberrejo,

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. Tempat penelitian dipilih

berdasarkan lokasi sekolah yang strategis dan dapat dijangkau dengan

mudah.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian merupakan rangkaian proses yang digunakan untuk
pengambilan data ketika melaksanakan penelitian. Waktu penelitian

dilaksanakan pada semester Genap tahun pelajaran 2020/2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu kata population yang
berarti jumlah penduduk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata

populasi memiliki arti keseluruhan jumlah penduduk atau masyarakat
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dalam suatu daerah; jumlah penghuni dalam suatu ruang tertentu baik
manusia ataupun mahluk hidup. Menurut Sugiyono, populasi adalah
wilayah generalisasi yang berisi suatu obyek dan subyek yang memiliki
berbagai karakteristik dan kualitas tertentu berdasarkan ketetapan dari
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*” Arikunto juga
berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.*®
Apabila hendak meneliti semua karakteristik dalam suatu wilayah
penelitian, maka penelitian tersebut tergolong dalam penelitian populasi.
Dari kedua pendapat diatas, populasi dapat disimpulkan sebagai
keseluruhan obyek yang akan diteliti serta memiliki karakteristik yang
sama baik itu jenis kelamin, usia ataupun tempat tinggal.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MIM 18 Sumberrejo
Bojonegoro. Dengan jumlah peserta didik yaitu 287 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel berasal dari Bahasa Inggris, yaitu kata sample yang memiliki
arti contoh. Sampel merupakan salah satu bagian dari populasi yang akan
dilakukan penelitian. Menurut Sudjana dan Ibrahim, sampel merupakan
sebagian dari populasi yang memiliki sifat sama dengan populasi.
Arikunto juga mendefinisikan sampel adalah bagian dari populasi yang
akan diteliti dan jika hanya akan meneliti mengenai sebagian populasi
dinamakan penelitian sampel. Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan

bahwa sampel adalah Sebagian dari populasi yang diambil menurut

47 H

Ibid,.80.
8 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2002), 98.
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prosedur yang dapat mewakilinya. Sampel memiliki ukuran yang lebih
kecil dari populasi sehingga sampel yang akan digunakan harus mewakili
atau representatif dari populasi yang diambil.*°

Ada berbagai macam teknik dalam pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel dikenal dengan teknik sampling. Teknik pengambilan
sampel dilakukan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan
sampel dengan mempertimbangkan hal tertentu. Dalam hal ini peneliti
menggunakan sampel kelas 111 A dan 1l B. Dimana kelas 11l A sebagai
kelas eksperimen atau kelas yang diberikan perlakuan (treatment) dan
kelas Il B sebagai kelas kontrol atau kelas yang tidak diberikan perlakuan
(treatment). Pemilihan kelas ini berdasarkan pertimbangan seperti
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa beragama dimulai dari
kemampuan sangat kurang sampai kemampuan baik. Adapun untuk

perincian dari jumlah sampel dalam penelitian ini, sebagai berikut :

Tabel 3.2 Jumlah sampel penelitian

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P
1 | Il - A (eksperimen) 10 15 25
2 | Il -B (kontrol) 9 15 24
Jumlah 19 30 49

* sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 64.
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D. Variabel Penelitian

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim, variabel merupakan karakteristik dari
individu, obyek, maupun peristiwva yang nilainya bisa berubah-ubah.*
Sugiyono juga mendefinisikan variabel sebagai suatu artibut atau nilai baik
dari obyek ataupun orang dalam kegiatan yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk ditarik kesimpulannya.®

Dalam penelitian ini variabel terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas (X) atau Independent Variable merupakan variabel
yang sengaja diberikan perlakuan untuk mengetahui pengaruh (intensitas)
terhadap variabel terikat. Perubahan yang terjadi merupakan dampak dari
variabel bebas. Sedangkan variabel terikat atau Dependent Variable adalah
variabel yang timbul akibat dampak dari variabel bebas, sehingga variabel
terikat menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan variabel bebas.

Berdasarkan rumusan masalah, maka dirumuskan variabel penelitian
sebagai berikut :
1. Variabel bebas (X)

Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu pembelajaran dengan

menggunakan media audiovisual Powtoon.

2. Variabel terikat ()
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa. Pada
hasil belajar siswa dibatasi pada hasil belajar siswa materi konsep

keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2.

%0 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), 11.
5! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 70.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan cara memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara sehingga dapat
menghasilkan data penelitian sesuai dengan desain penelitian yang
dipakai. Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa tes.

Tes adalah salah satu teknik pengumpulan data yang bertujuan
mengukur kemampuan hasil belajar siswa terhadap suatu materi
pembelajaran yang ditelah diajarkan. Tes terdiri dari tugas atau pertanyaan
yang harus dikerjakan oleh siswa. Dalam penelitian ini, tes diberikan
sesudah perlakuan (posttest) pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa serta
tingkat kemajuan dan perbandingan hasil belajar setelah diberikan
perlakuan (treatment) dengan menggunakan pembelajaran berorientasi
pada aktivitas siswa.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dapat membantu dalam
proses mengukur fenomena yang sedang diteliti. Menurut Suharsimi
Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dengan

metode pengumpulkan data agar pekerjaan menjadi lebih cermat, mudah
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diolah, dan sistematis.>* Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi tes berupa tes tertulis. Tes tertulis disajikan dalam bentuk pilihan
ganda dengan opsi empat jawaban. Tes diberikan kepada individu untuk
mengukur seberapa paham dalam penguasaan materi. Instrumen tes ini
nantinya juga akan diolah untuk menentukan validitas, reabilitas, uji
kesukaran (indeks atau tingkat kesukaran), serta daya pembeda.

Pada penelitian ini berfokus pada ketercapaian pembelajaran pada
ranah kognitif (pengetahuan) ranah kognitif C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), dan C3 (aplikasi). Pada ranah kognitif C1 vyaitu
kemampuan mengingat dalam menyebutkan pengetahuan atau informasi
yang telah didapatkan. Ranah kognitif C2 merupakan kemampuan dalam
memahami perintah serta menegaskan makna/pengertian dari konsep yang
telah diajarkan dalam bentuk lisan, tertulis ataupun grafik. Sedangkan
pada ranah kognitif C3 ini siswa dituntut untuk mencapai kemampuan
berpikir menggunakan informasi atau konsep yang telah dipelajari untuk
sesuatu yang baru. Kemampuan yang harus dikuasai siswa yaitu
menerapkan, menentukan, menemukan, dan lain-lain.>® Distribusi soal
yang akan diujikan kepada siswa tertuang dalam Kisi-kisi butir soal.
Adapun Kkisi-kisi butir soal yang akan dipergunakan peneliti sebagai

berikut:

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2007), 110

53 Among Guru, Pengertian Kisi-Kisi Soal, Komponen, dan Langkah Penyusunannya diakses dari
https://www.amongguru.com/pengertian-kisi-kisi-soal-komponen-dan-langkah-penyusunannya/
pada tanggal 12 Januari 2021


https://www.amongguru.com/pengertian-kisi-kisi-soal-komponen-dan-langkah-penyusunannya/

Tabel 3.3 Kisi-kisi butir soal

Satuan Pendidikan ~ : Ml Muhammadiyah 18 Sumberrejo
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Kelas/Semester 1/ 2
Alokasi waktu : 30 menit
Bentuk : Pilihan Ganda (PG)
No | Kompetensi Materi Indikator Soal Level Bentuk
Soal Dasar Kognitif Soal
1 Bersatu Disajikan teks C2 PG
dalam keberagaman | Pemahaman
keberagaman | suku bangsa,
suku bangsa | siswa dapat
menunjukkan
bagaimana
sikap dalam
keberagaman
suku bangsa
2 Bersatu Disajikan teks C3 PG
dalam keberagaman Aplikasi
3.4 keberagaman | daerah asal
Memaha | sukubangsa | siswa dapat
mi menentukan
makna cara
bersatu mengetahui
dalam daerah asal
keberaga Kita
3 man di Upaya Disajikan teks C3 PG
lingkung | menghargai perbedaan Aplikasi
an sekitar | keberagaman | asal makanan
bangsa khas, siswa
dapat
menentukan
upaya
menghargai
keberagaman
makanan khas
4 Bersatu Disajikan Cl
dalam deskripsi Pengetahuan
keberagaman | makanan khas
makanan khas dari
Jogjakarta,
siswa dapat
menyebutkan
makanan khas
yang berasal
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dari daerah
tersebut
5 Bersatu Disajikan C2 PG
dalam gambar Pemahaman
keberagaman makanan
makanan khas | “Pempek”,
siswa dapat
menunjukkan
ciri-ciri
makanan khas
tersebut
6 Bersatu Siswa dapat C1l PG
dalam menyebutkan | Pengetahuan
keberagaman | daerah suku
makanan khas bangsa
berdasarkan
makanan khas
7 Bersatu Siswa dapat C2 PG
dalam menunjukkan | Pemahaman
keberagaman yang
suku bangsa merupakan
jenis suku
bangsa
8 Ciri-ciri Disajikan C3 PG
cuaca gambar cuaca Aplikasi
mendung,
siswa dapat
menentukan
ciri-ciri ~ dari
cuaca
mendung
9 Simbol cuaca | Disajikan C3 PG
deskripsi Aplikasi
cuaca, siswa
dapat
3.3 Menggal menentukan
i cuaca  yang
informas dimaksud
10 I tentang Ciri-ciri Siswa dapat C3 PG
perubaha cuaca menentukan Aplikasi
n cuaca manfaat dari
dan cuaca di siang
pengaruh hari
11 nya Ciri-ciri Disajikan C1l PG
terhadap cuaca deskripsi Pengetahuan
kehidupa cuaca, Ssiswa
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12

13

14

15

16

n
manusia
yang
disajikan
dalam
bentuk
lisan,
tulis,
visual
dan/
eksplora
Si
lingkung
an.

dapat
menyebutkan
ciri-ciri cuaca
tersebut

Jenis cuaca

Disajikan
laporan
prediksi
cuaca,
dapat
menunjukkan
aktivitas yang
dapat
dilakukan
sesuai dengan
cuaca tersebut

siswa

C2
Pemahaman

PG

Jenis cuaca

Disajikan
gambar
simbol cuaca,
siswa dapat
menentukan
jenis  cuaca
yang
dimaksud

C3
Aplikasi

PG

Jenis cuaca

Disajikan
deskripsi
keadaan
cuaca,
dapat
menunjukkan
keadaan
cuaca yang
akan terjadi

siswa

Cc2
Pemahaman

PG

Manfaat
gerakan
senam lantai

Disajikan
deskripsi
gerakan
berdiri  satu
kaki,  siswa
dapat
menyebutkan
manfaat
senam lantai

Cl
Pengetahuan

PG

Gerakan
berdiri  satu
kaki

Disajikan
deskripsi
berdiri

dengan satu
kaki, siswa

C3
Aplikasi

PG
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17

dapat
menentukan
posisi tangan
yang tepat

18

Bentuk
latihan
keseimbangan

Disajikan
berbagai
macam
gerakan
senam, siswa
dapat
menentukan
bentuk latihan
senam
keseimbangan

C3
Aplikasi

PG

19

Manfaat
gerakan
senam lantai

Disajikan
deskripsi
berolahraga
secara teratur,
siswa dapat
menyebutkan
manfaat
berolahraga
untuk tubuh

Cl
Pengetahuan

PG

20

Gerakan
berdiri  satu
kaki

Disajikan
gambar anak
sedang
melakukan
gerakan
berdiri  satu
kaki, siswa
dapat
menentukan
tumpuan
dalam
gerakan
berdiri  satu
kaki

C3
Aplikasi

PG

Gerakan
berdiri  satu
kaki

Siswa dapat
menunjukkan
gerakan
melatih  otot
anggota tubuh

C2
Pemahaman

PG
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F. Validitas dan Reabilitas Data
1. Uji Validitas

Validitas merupakan uji data yang ditujukan untuk mengukur
kecermatan serta ketepatan dalam berbagai pengujian hipotesis dalam
suatu penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu instrumen penelitian. Instrumen dikategorikan valid
apabila mampu mengukur secara tepat. Valid tidaknya suatu instrumen
juga dilihat dari nilai koefisien korelasi dengan skor item dan skor total
dengan taraf signifikansi sebesar 5%, sedangkan pada item yang tidak
berkorelasi secara signifikan dikatakan gugur.

Suatu alat ukur dikatakan valid, jika :

a. Alat ukur dapat mengungkapkan gejala yang hendak diteliti atau
diukur dengan benar,

b. Alat ukur dapat menunjukkan status atau keadaan gejala yang hendak
diukur dengan sebenar-benarnya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil evaluasi menjadi tidak
valid. Menurut sumbernya, faktor-faktor yang mempengaruhi validitas
dibedakan menjadi :

a. Faktor yang berasal dari dalam tes

1) Jawaban dari masing-masing item dapat ditebak oleh siswa,

2) Waktu yang dialokasikan kurang tepat,

3) Tingkat kesulitan tidak sebanding dengan materi pembelajaran

yang diterima siswa,
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4) Kata-kata yang digunakan dalam instrument tidak terlalu sulit.
b. Faktor dari administrasi dan skor tes
1) Siswa tidak memperhatikan arahan dari guru,
2) Waktu yang diberikan kurang, sehingga siswa tergesa-gesa dalam
mengerjakan,
3) Adanya kecurangan tes.
c. [Faktor dari jawaban siswa
Item tes evaluasi tidak valid dapat terjadi karena dipengaruhi
jawaban siswa pada penafsiran item-item tes evaluasi.”*
Rumus yang digunakan dalam mencari validitas menggunakan rumus
korelasi produt moment, dengan rumus sebagai berikut
. NEXY - (EXEY)
J(Nzxz -~ EXOHNTYE - EN?

Keterangan :

vy . koefisien korelasi

> x :jumlah skor butir

>y :jumlah skor total

N : jumlah sampel

Dengan kriteria korelasi koefisien menurut Purwanto sebagai berikut :*°

Tabel 3.4 Tabel Kriteria Korelasi Koefisien

No Korelasi Koefisien Klasifikasi
1 0,00 -0,20 sangat rendah
2 0,20-0,40 korelasi rendah

> Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,....... 90.
% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Tempelsari Book, 2009), 139.
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3 0,40-0,70 korelasi cukup

4 0,70 -0,90 korelasi tinggi

5 0,90 - 0,100 korelasi sangat tinggi
(sempurna)

a) Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan suatu uji parameter yang digunakan

untuk menyatakan bahwa item soal berupa mudah, sedang, dan sukar.

Adapun rumus uji tingkat kesukaran sebagai berikut :

Keterangan :

P : Indeks kesukaran

B : Banyak siswa yang menjawab dengan benar

Js : jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Dalam menentukan kategori apakah soal tersebut mudah atau tidak,

maka diperlukan kriteria sebagai berikut :>®

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran

No Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1 0,70<TK <1,00 Mudah
2 0,30<TK <0,70 Sedang
3 0,00<TK <0,30 Sukar

Jika suatu Tingkat Kesukaran semakin rendah maka makin sukar

soal tersebut. Tingkat kesukaran dikatakan baik apabila nilai Tingkat

Kesukaran yang diperoleh sekitar 0,50 atau 50%. Namun pada

% 1bid., 210.
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umumnya, soal dikategorikan sukar apabila mempunyai nilai Tingkat
Kesukaran < 0,10 serta soal yang dikategorikan mudah mempunyai
nilai Tingkat Kesukaran > 0,90.
b) Daya Pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan siswa dalam menjawab
soal dengan siswa yang tidak bisa menjawab soal. Daya pembeda butir
soal menggunakan rumus sebagai berikut :>’

B
D=—-—=P,—P,
Ja Jg 4 7P

Keterangan :

D : daya pembeda

Ja: banyak peserta kelompok atas

Jg : banyak peserta kelompok bawah

Ba : banyak peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

B : banyak peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Pa : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

Pg : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Adapun acuan dalam mengklasifikasikan data dari hasil perhitungan
daya pembeda butir soal, maka kriteria sebagai berikut :>®

Tabel 3.6 Tabel Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal

No Rentang Nilai D Klasifikasi

1 D <0,20 Kurang

 bid., 177.
% bid., 218.
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2 0,20<D<0,40 Cukup
3 0,40<D<0,70 Baik
4 0,70<D<1,00 Baik Sekali

2. Uji Reabilitas

Reabilitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu kata reability yang berarti

tahan uji; dapat dipercaya. Reabilitas merupakan pengujian yang

dilakukan dalam penelitian agar dapat dipercaya. Menurut Sugiono,

reabilitas adalah serangkaian pengukuran yang dilakukan secara berulang

namun tetap menghasilkan konsistensi.”® Nursalam juga mendefinisikan

reabilitas sebagai hasil pengukuran yang memiliki kesamaan meskipun

telah dilakukan pengukuran berulang kali dalam waktu yang berbeda.®

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa reabilitas

merupakan suatu tes untuk melihat konsistesi atau tidaknya dalam

mengukur atau mengamati subjek yang menjadi tolak ukur.

Tinggi rendahnya reabilitas dipengaruhi oleh beberapa factor. Meurut

Robert M. Torndike, factor yang mempengaruhi reabilitas meliputi :

a. Variabilitas kelompok yang diberikan tes
b. Level kelompok yang mengerjakan tes
c. Waktu yang dialokasikan ketika tes

d. Rumus atau formula dalam perhitungan reabilitas.®

%9 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 123.
% Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Edisi I, (Jakarta:

Salemba Medika, 2003), 67.

o1 Adhi Setiyawan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Reabilitas Tes”, Jurnal An Nur Vol. VI

No. 2 (Desember, 2014), 346.
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Dalam penelitian ini, uji reabilitas menggunakan rumus K-R 20 dari

Kuder dan Richardson sebagai berikut :°?

T = [k f 1] IVt _V? pql

Keterangan

r1 : reabilitias moment

k : banyaknya butir pertanyaan

Vi : varian total

P : proporsi subjek yang menjawab butir dengan benar (skor = 1)
Q : proporsi subjek yang mendapat skor 0

Rumus varian total (Vt) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Z XZ | (Z X)Z
Vt = N
N
Keterangan :
X : skor total
N : jumlah responden

Adapun pedoman dalam mengklasifikasikan koefisien reabilitas (ry;),

menggunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.7 Tabel Klasifikasi Uji Reabilitas

Koefisien Reabilitas Kriteria
0,00-0,19 Sangat Rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Cukup

0,80 - 0,100 Tinggi

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,..... 175.
% Ibid., 173.
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G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan uji statistik inferensial.
Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan untuk menguji data dalam pengujian hipotesis.
Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji normalitas distribusi data
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk memastikan
bahwa data setiap variabel harus berdistribusi normal. Hipotesis dalam
uji normalitas yaitu :
Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal
Adapun uji normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat secara

manual dengan rumus sebagai berikut :

i 2
szu'tung = Z %

Keterangan :

Xiitung: Nilai uji Chi-Square hitung

fo : frekuensi hasil pengamatan

fu : frekuensi harapan.®

Kriteria pengujian uji Chi-Kuadrat diperoleh dengan dk =k — 3
menggunakan taraf signifikansi o = 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 281.
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a) Jika x? hitung < x? tabel , maka H, diterima.
b) Jika x? hitung > x? tabel, maka H, ditolak.

Dalam penelitian ini agar mempermudah dalam perhitungan,

peneliti menggunakan progam komputer SPSS 22.0 for windows.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
Pilih Analize, kemudian pilih sub menu NonParametric Test — Legacy
Dialogs, pilih 1-Sample K-S.. Muncul kotak dialog One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, masukkan variabel Understandarddized
Residuals ke kotak Test Variable List, pada Test Distribution centang
item dan pilih normal kemudian klik OK.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dalam
SPSS, sebagai berikut :

1) Nilai sig. > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2) Nilai sig. < 0,05 maka data penelitian berdistribusi tidak normal.
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk kedua data
yang akan diteliti apakah berasal dari populasi homogen. Hipotesis
dalam uji homogenitas, yaitu :

HO:01=0;
H1l:01# 03
Untuk melakukan uji homogenitas menggunakan uji F secara

manual dengan rumus sebagai berikut:®®

% Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), 250.



61

varians terbesar . Y (X;—X)?
F=——— dimana SD? = u
varians terkecil N-1

Kriteria pengujian uji F dikatakan homogen, apabila :

Jika Fpityung < Fraper, dengan Figpe dimana Fiqpe; diperoleh dari
dk = (n; — 1;n, — 1) dengan menggunakan taraf signifikansi a =
0,05 serta melihat tabel distribusi F.

Dalam penelitian ini agar mempermudah dalam perhitungan,
peneliti menggunakan progam komputer SPSS 22.0 for windows.
Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Pilih Analize, kemudian pilih sub menu Compare Means pilih One-
Way ANOVA. Muncul kotak dialog One-Way ANOVA, masukkan
variabel pada kotak Dependet List dan Factor, pilih Options. pada
kotak dialog Statictics, centang item untuk Homogeneity of variance
test pilih continue kemudian klik OK.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas dalam
SPSS, sebagai berikut :
1) Nilai sig. > 0,05 maka data penelitian homogen.
2) Nilai sig. < 0,05 maka data penelitian tidak homogen.
2. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Untuk menguji hipotesis, maka digunakan teknik analisis data
menggunakan rumus Uji Indepedent Sample T-Test. Dimana Uji
Independent Sample T-Test merupakan uji yang digunakan untuk
mengukur perbedaan rata-rata dua kelompok sampel yang tidak

berpasangan. Adapun hipotesinya dilambangkan sebagai berikut :
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Ho  tpi=H

Hi S M1 # 2

Keterangan :

Ho . Tidak ada perbedaan yang signifikan penggunaan media audio

visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca

tema 5 subtema 1 pembelajaran 2 di kelas Il MIM 18 Sumberrejo
Bojonegoro.
H; : Ada perbedaan yang signifikan penggunaan media audio visual

Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca tema 5
subtema 1 pembelajaran 2 di kelas 111 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.

M1 -rata-rata hasil belajar Tematik pada kelas eksperimen

o .rata-rata hasil belajar Tematik pada kelas kontrol

Adapun rumus Uji Independent Sample T-Test secara manual sebagai

berikut ;%

X1 — X3

thitung =
SD? " SD?
ny—1 n, —1

Keterangan :
X1 - Nilai rata - rata kelompok eksperimen
Xy - Nilai rata - rata kelompok kontrol
S% : Varians kelompok eksperimen
Sz : Varians kelompok kontrol

% Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: UMM Press,
2007), 82.
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n, : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n, : Jumlah anggota sampel kelas kontrol

Dalam penelitian ini, Kkriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan derajat kebebasan dk = n, + n, — 2 serta melihat daftar
tabel distribusi t. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a. Jika tpirung > traper Maka Ho ditolak.
b. Jika thirung < teaper Maka Ho diterima.

Dalam penelitian ini agar mempermudah dalam perhitungan, peneliti

menggunakan progam komputer SPSS 22.0 for windows. Langkah-langkah
uji Indepedent Sample T-Test adalah sebagai berikut:
Pilih Analize, kemudian pilih sub menu Compare Means pilih Independet
Sample T-Test. Muncul kotak dialog Independet Sample T-Test, masukkan
variabel pada kotak Test Variable(s) dan Grouping Variable, pilih Define
Groups pilih continue kemudian klik OK.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Independet Sample T-
Test dalam SPSS, sebagai berikut :

a. Jika nilai sig (2 tailed) > 0,05 maka Hg diterima.

b. Jika nilai sig (2 tailed) < 0,05 maka Hy ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas Butir Soal
Dalam menguji valid atau tidaknya suatu instrumen, diperlukan uji
validitas. Dalam penelitian ini, digunakan uji validitas berbantuan

program Microsoft Excel 2010. Berikut ini tabel uji validitas sebagai

berikut :
Tabel 4.1 Uji Validitas
No Skor Skor rhitung rTabel Keterangan
Soal Item Total
(X) (Y)

1 8 0,69 0,632 Valid

2 8 0,79 0,632 Valid

3 5 18 0,83 0,632 Valid

4 8 0,79 0,632 Valid

5 5 3 0,72 0,632 Valid

6 5 0,72 0,632 Valid

7 6 2 0,85 0,632 Valid

8 6 0,035 0,632 | Tidak Valid
9 8 21 0,76 0,632 Valid
10 5 0,79 0,632 Valid
11 6 6 0,74 0,632 Valid
12 8 0,87 0,632 Valid
13 6 14 0,79 0,632 Valid
14 8 0,76 0,632 Valid
15 6 21 0,79 0,632 Valid
16 5 0,87 0,632 Valid
17 5 22 0,83 0,632 Valid
18 4 18 0,74 0,632 Valid
19 8 0,73 0,632 Valid
20 8 15 0,79 0,632 Valid
21 8 0,225 0,632 | Tidak Valid
22 4 0,65 0,632 Valid

64
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Berdasarkan uji validitas pada tabel diatas, soal dikatakan valid
jika nilai 1yieung > Traper. Dari 22 soal yang sudah dikonsultasikan
dengan validator dan telah diujikan kepada 10 siswa, 20 soal memiliki
nilai 7p,;¢ng4 lebih banyak dari nilai r74,,; merupakan valid, sedangkan
2 soal merupakan soal tidak valid. Hasil perhitungan uji validitas dapat
dilihat pada lampiran IX.

Indeks Kesukaran Soal

Instrumen yang telah diujikan kepada 10 siswa, selanjutnya akan
dihitung indeks kesukaran soal dengan menjumlahkan jawaban yang
benar tiap butir soal. Adapun perhitungan indeks kesukaran soal
sebagai berikut :

Indeks kesukaran butir soal nomer 1 :

p
JS
_ 8
" 20
=04
Tabel 4.2 Analisis Indeks Kesukaran Butir Soal
No Skor Item Skor Total Nilai Kriteria
Soal
1 8 0,4 Sedang
2 8 16 0,4 Sedang
3 5 0,25 Sukar
4 8 1 0,4 Sedang
5 5 1 0,25 Sukar
6 5 0,25 Sukar
7 6 20 0,3 Sedang
8 6 0,3 Sedang
9 8 6 0,4 Sedang
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

00| 00| | UI|UI|OO| OO 0O O O1

13

20

20

17

14

0,25 Sukar
0,3 Sedang
0,4 Sedang
0,3 Sedang
0,4 Sedang
0,3 Sedang

0,25 Sukar

0,25 Sukar
0,2 Sukar
0,4 Sedang

0,35 Sedang

Berdasar tabel perhitungan indeks kesukaran butir soal, diketahui

bahwa semua soal berada pada nilai 0,25 — 1,00 dengan 7 soal kategori

sukar dan 13 soal dengan kategori sedang.

b. Daya Pembeda Soal

Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal

No | Jumlah siswa yang Nilai Kriteria
Soal menjawab benar

1 8 0,4 Cukup

2 8 0,4 Cukup

3 5 1 Baik Sekali
4 8 0,4 Cukup

5 5 0,6 Baik

6 5 0,6 Baik

7 6 0,8 Baik Sekali
8 6 0,4 Cukup

9 8 0,4 Cukup
10 5 0,6 Baik

11 6 0,8 Baik Sekali
12 8 0,4 Cukup
13 6 0,4 Cukup
14 8 0,4 Cukup
15 6 0,8 Baik Sekali
16 5 1 Baik Sekali
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17 5 0,6 Baik

18 4 0,8 Baik Sekali
19 8 0,4 Cukup
20 8 0,4 Cukup

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal, diketahui
bahwa dari 20 soal dapat dikategorikan 10 soal memiliki kriteria daya
pembeda soal cukup, 4 soal memiliki kriteria daya pembeda soal baik,
dan 6 soal memiliki kriteria daya pembeda soal baik sekali. Untuk
hasil perhitungan daya pembeda soal, dapat dilihat di lampiran X.

2. Hasil Uji Reabilitas Soal
Setelah instrumen data dinyatakan valid, maka diperlukan uji
reabilitas untuk mengetui apakah instrument tersebut reliabel atau tidak.
Berikut ini menggunakan perhitungan uji reabilitas Kuder Richarson pada

Microsoft Excel 2010 sebagai berikut :

gl =
= oo [F5s]
-5l 5o

=0,97

Berdasarkan tabel diatas, pada uji reabilitas sebesar 0,97 dengan
interpretasi reabilitas tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji

reabilitas Kuder Richarson (K-R 20) pada instrumen soal dinyatakan
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reliabel (konsisten). Hasil uji reabilitas Kuder Richarson (K-R 20) dapat
dilihat pada lampiran XI.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil tes dari uji post-test digunakan untuk mengetahui perbedaan dari
kedua kelas yang mendapat perlakuan yang berbeda. Pada penelitian ini
hanya melakukan satu kali tes setelah memberikan perlakuan yaitu post-
test di kelas 111-A (eksperimen) dengan jumlah sampel 25 siswa dan kelas
[11-B (kontrol) dengan jumlah sampel 24 siswa.
a. Data Post-test hasil belajar kelas eksperimen

Tabel 4.4 Distribusi hasil belajar siswa Kelas I11-A (Kelas
Eksperimen) melalui Post-test penerapan media audiovisual
Powtoon pada materi konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran Ke-2 di MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro

No Nama Siswa Nilai
Posttest
1 Alvino Fauzta 100
2 | Anindita One Cahya Aziva 80
3 | Aqgilla Narraya Larasati 95
4 Doni Restu Vinata 75
5 Dzihni Nuraini Eka Kurniawati 85
6 Fadhilah Nur Fairuz Zidni 75
7 Geby Faradyta 95
8 Hamka Najib 100
9 Haris Nuril Azmi Atmaja 95
10 | Inara Al Yarahma 90
11 | Khanza Shabiha Ridwan 90
12 | Khorida Rona Agila Putri W. 90
13 | Muhammad Adzkia Arzhigo 85
14 | Muhammad Afif Al Khawarizmi 85
15 | Muhammad Fagih Mubarok 80
16 | Naufa Shafwatun Nawa 100
17 | Novita Diny Amalia 80
18 | Rafa Alvaro Guntur Prabowo 100




19 | Rashka Alvaro Ravan 90
20 | Retno Mustika Ningrum 95
21 | Salma Amani Tsania 85
22 | Saskia Putri Aprilyani 85
23 | Siti Aisyah 80
24 | Syifa Fadila Zahidah Ghanim 95
25 | M. Radit Danish Al Farizi 95
Rata-Rata 92

Nilai Terendah 75

Nilai Tertinggi 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil belajar Post-test
kelas I11-A (eksperimen) dengan jumlah sampel 25 siswa memiliki
rata-rata (mean) 92 Sedangkan untuk nilai terendah 75 dan nilai
tertinggi 100.

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi hasil belajar siswa Kelas I11-A
(Kelas Eksperimen)

Nilai Frekuensi

75 1
80 2
85 3
90 4
95 10
100 5
Total 25

Dari hasil distribusi frekuensi tersebut, data nilai post-test akan

disajikan dalam bentuk diagram batang, sebagai berikut :
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12

10

75 80 85 90 95 100

Gambar 4.1 Diagram batang nilai post-test hasil belajar kelas
eksperimen

Dari hasil belajar posttest pada tabel 4.2 akan dikelompokkan
menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Berikut perhitungan kategori berdasarkan interval kelas, sebagai
berikut :

Range = skor tertinggi — skor terendah
=100-75
=25

JK=3

T
Interval kelas = —
JK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.6 Kategori hasil belajar siswa kelas 111-A (Kelas
Eksperimen) melalui Post-test penerapan media audiovisual
Powtoon pada materi konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema
1 Pembelajaran 2 di MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro

Kategori Interval Frekuensi Presentase
Rendah 75-82 3 12%
Sedang 83-90 7 28 %
Tinggi 91-100 15 60 %

Total 25 100 %

Berdasarkan kategori hasil belajar dan distribusi frekuensi hasil
belajar siswa kelas Il A, dibedakan menjadi tiga kategori yaitu
kurang, sedang, dan tinggi. Pada kategori rendah memiliki frekuensi 3
siswa dengan presentase sebesar 12%, untuk kategori sedang memiliki
frekuensi 7 siswa dengan mendapat presentase sebesar 28%,
sedangkan untuk kategori tinggi memilki frekuensi 15 siswa dengan
mendapat presentase sebesar 64%.

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa lebih dari sebagian
hasil belajar siswa kelas IllI-A pada penerapan media audiovisual
Powtoon pada materi konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 2 tergolong tinggi, yaitu sebesar 64%.

b. Data Post-test hasil belajar kelas kontrol

Tabel 4.7 Distribusi hasil belajar siswa Kelas 111-B (Kelas
Kontrol) melalui Post-test penerapan media visual pada materi
konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di MIM
18 Sumberrejo Bojonegoro

No Nama Siswa Nilai
Posttest

1 Asyifa Nisa’ul Awalia 90

2 | Aura Azzahira Nur Affany 75




3 | Ayesha Al Ashila Tiktania 90
4 | Ayrrana Nasywa Fidelia 75
5 | Bilgis Fatma Salsabila 75
6 | Darwisy Arsyada Suryadi 85
7 | Delisha Syadza Anezli 85
8 | Dila Alifatullail 85
9 | Fanny Salma Kirana 80
10 | Julian Azmi Hanif 85
11 | M Rafasya Alfa Rizki 95
12 | M Arfa Fastabidul Qoirot 90
13 | Mahessa Adha Irawan 80
14 | Mei Aulia Putri 85
15 | Mohammad Fathur Rahman 85
16 | Muhammad Zahid Mugimuddien 90
17 | Naela Nuri Maulida 100
18 | Naura Atikah Syamimi 75
19 | Prabu Haidar Pratama 85
20 | Rasyida Fikri Wardani 80
21 | Shifa Maryam Rizki Huwaida 90
22 | Sofi Syaugina Fahima 80
23 | Tsania Aulia Qotrun Nada 85
24 | Yaala Fawwaz As-Syauki 80
Rata-rata 84,38
Nilai terendah 75
Nilai Tertinggi 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil belajar Post-test
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kelas I11-B (kontrol) dengan jumlah sampel 24 siswa memiliki rata-

rata (mean) 84,37 Sedangkan untuk nilai terendah 75 dan nilai

tertinggi 100.

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi hasil belajar siswa Kelas 111-B
(kelas kontrol)

Nilai Frekuensi

75 4
80 S
85 8
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90 5
95 1
100 1
Total 24

Dari hasil distribusi frekuensi tersebut, data nilai post-test akan

disajikan dalam bentuk diagram batang, sebagai berikut :

75 80 85 90 95 100

Gambar 4.2 Diagram batang nilai post-test hasil belajar kelas
kontrol

O B, N W A U1 OO N 00 ©

Dari hasil belajar Posttest pada tabel 4.5 akan dikelompokkan
menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Berikut perhitungan kategori berdasarkan interval kelas, sebagai
berikut :

Range (R) = skor tertinggi — skor terendah

=100-75

T
Interval kelas = —
JK
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Tabel 4.9 Kategori hasil belajar siswa kelas 111-A (Kelas Kontrol)
melalui Post-test penerapan media audiovisual Powtoon pada materi
konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di MIM

18 Sumberrejo Bojonegoro

Kategori Interval Frekuensi Presentase
Rendah 75-82 9 36 %
Sedang 83-90 13 52 %
Tinggi 91-100 2 8 %
Total 24 100 %

Berdasarkan kategori hasil belajar dan distribusi frekuensi hasil
belajar siswa kelas 11I-B, dibedakan menjadi tiga kategori yaitu
kurang, sedang, dan tinggi. Pada kategori rendah memiliki frekuensi 9
siswa dengan presentase sebesar 36%, untuk kategori sedang memiliki
frekuensi 13 siswa dengan mendapat presentase sebesar 52%,
sedangkan untuk kategori tinggi memilki frekuensi 2 siswa dengan
mendapat presentase sebesar 8%.

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa lebih dari sebagian
hasil belajar siswa kelas I11-B pada penerapan media visual pada
materi konsep Keadaan Cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2
tergolong sedang, yaitu sebesar 52%.

c. Deskripsi perbandingan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Uji post-test pada materi konsep keadaan cuaca tema 5 subtema 1

pembelajaran 2 di kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
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setelah mendapat perlakuan. Dari kedua kelas tersebut mendapat
perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan penerapan media
audio visual powtoon, sedangkan pada kelas kontrol diberikan
perlakuan pembelajaran menggunakan media visual, yaitu mind
mapping. Adapun perbandingan data post-test hasil belajar materi
konsep keadaan cuaca kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
berikut :

Tabel 4.10 Data Post-test Hasil Belajar Materi Konsep
Keadaan Cuaca Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Post-test Nilai Post-test

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 92 84,38
Median 95 85
Std. Deviation 6,922 6,479
Minimum 43 75
Maximum 100 100
Sum 2300 2025

Berdasarkan data pada tabel diatas, nilai rata-rata pada kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, yaitu 92 dibanding
84,38.

4. Hasil Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau

tidak apada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan uji

normalitas. Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan uji
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Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS 22.0 for windows, sebagali

berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Residual

M 24
Normal Parameters®® Mean 0000000
Stl. Deviation 6.43254427

Most Extreme Differences  Absolute 113
Positive 113

Megative -.068

Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed) 20059

Berdasarkan tabel diatas, pada uji Kolmogorov-Smirnov Test

diperoleh nilai Asymptotic Sig. sebesar 0,200 > 0,05. Data dikatakan

berdistribusi normal apabila nilai koefisien Asymptotic Sig. lebih besar

daripada nilai alpha yang ditentukan, sebesar 5% atau 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada hasil nilai post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa sebaran data

berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah kelompok data berasal dari populasi

homogen atau tidak, dilakukan uji homogenitas dengan SPSS 22.0 for

windows. Berikut ini hasil uji homogenitas nilai post-test pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol, sebagai berikut :
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Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

VAROOOO1
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
324 1 47 Rl

Berdasarkan tabel diatas, pada uji homogenitas diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,569 > 0,05. Data dikatakan bersifat homogen apabila nilai
koefisien Sig. lebih besar nilai alpha yang ditentukan, sebesar 5% atau
0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas pada hasil nilai
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa

populasi data bersifat homogen atau sama.

5. Hasil Uji Hipotesis

Salah satu syarat uji hipotesis ini adalah data berdistribusi normal
dan homogen. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
pada nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji Independent Sample T-Test. Adapun Kriteria
pengambilan keputusan, dikatakan hipotesis Hy ditolak apabila nilai
signifikansi probabilitas (sig) < nilai tingkat signifikansi alpha 5%,
yaitu sebesar 0,05. Sedangkan dikatakan hipotesis H; diterima apabila
nilai signifikansi probabilitas (sig) > nilai tingkat signifikansi alpha

5%, yaitu sebesar 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel.
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Data yang berasal dari nilai post-test akan dianalisis dengan

menggunakan SPSS 22.0 for windows. Adapun perbedaan nilai post-

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.13 Hasil Post-test pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Group Statistics
Std. Error
KELAS M Mean Std. Deviation Mean
HASIL BELAJAR  KELAS A 25 92.00 6.922 1.384
KELAS B 24 84.38 6.479 1.323

Berdasar pada tabel 4.10, diketahui nilai rata-rata (mean) pada

kelas eksperimen sebesar 92, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu

84,38. Untuk itu nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas

kontrol. Agar analisis data lebih kuat lagi, maka diperlukan uji

hipotesis untuk membandingan nilai post-test pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Perumusan hipotesis yang akan diuji sebagai

berikut :

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan penggunaan media audio

visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep

keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas 111

MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.

H; : Ada perbedaan yang signifikan penggunaan media audio visual

Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan

cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas 111 MIM 18

Sumberrejo Bojonegoro.

Dasar kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis yang digunakan

menggunakan tingkat signifikansi alpha sebesar 5% atau 0,05.
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Jika nilai thing < twper atau nilai sig. (2tailed) > 0,05 maka Ho
diterima dan H; ditolak, sedangkan nilai thitung > twber atau nilai sig.
(2tailed) < 0,05 maka Hg ditolak dan H; diterima. Adapun uji-t nilai
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut :

Tabel 4.14 Hasil Uji-T Nilai Post-test pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances testfor Equality of Means
§5% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2ailed) | Difference Difference Lower Upper

HASILBELAJAR  Equal variances
assumed

Equalvariances not
assumed

569

34977

3.982

47

46.972

000

000

7.625

7.625

1917

1915

3.768

3773

11.482

11.477

Pada uji Independet Sample T-Test pada tabel 4.11, diperoleh data
nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya H, ditolak dan H; diterima, selain
itu nilai t-hitung 3,977 > 2,011 maka dalam uji hipotesis ini H1
diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan
media audio visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa materi

konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas 11

MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.

B. Pembahasan

Penelitian dilakukan di MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro pada semester

genap bulan Februari samapai dengan Maret 2021. Subjek penelitian yaitu

kelas Il sebanyak 49 sampel siswa, dengan kelas Il1I-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas Ill1-B sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan

dengan 2 kali pertemuan untuk setiap kelas. Dalam penelitian ini, yang
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menjadi  perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
penyampaian materi pembelajaran. Pada kelas eksperimen, guru
menyampaikan materi dengan menggunakan media audio visual powtoon,
sedangkan pada kelas kontrol guru menyampaikan materi dengan media
visual dan ceramah. Dalam penelitian ini materi pembelajaran yang
disampaikan adalah materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 2.

Perbedaan penyampaian materi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
bertujuan agar mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual powtoon
terhadap hasil belajar materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 2. Setelah diberikan perlakuan (treatment) pada masing-masing
kelas dilaksanakan uji post-test. Uji post-test pada kelas kontrol dilaksanakan
pada hari Kamis, 25 Februari 2021, sedangkan uji post-test pada kelas
eksperimen dilaksanakan pada hari Jum’at, 26 Februari 2021.

Dari hasil post-test, diperoleh data nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen
sebesar 92, sedangkan nilai rata-rata (mean) kelas kontrol sebesar 84,38.
Selisih nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar
7,62. Data hasil post-test dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
sebagai uji prasyarat. Dalam uji normalitas, data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai koefisien Asymptotic Sig. lebih besar daripada nilai alpha
yang ditentukan, sebesar 5% atau 0,05. Pada uji Kolmogorov-Smirnov Test

diperoleh nilai Asymptotic Sig. sebesar 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan
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bahwa hasil uji normalitas pada hasil nilai post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas, data dikatakan bersifat homogen apabila nilai
koefisien Sig. lebih besar nilai alpha yang ditentukan, sebesar 5% atau 0,05.
Dalam uji homogenitas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,569 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas pada hasil nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa populasi data bersifat
homogen atau sama, sehingga dapat dilakukan uji hipotesis, yaitu uji T-Test.

Uji T-Test dapat dilakukan jika telah memenuhi syarat melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas pada hasil post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dalam hal ini uji T-Test yang dilakukan yaitu uji Independent
Sample T-Test. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis adalah
dikatakan hipotesis H diterima apabila nilai signifikansi probabilitas (sig) <
nilai tingkat signifikansi alpha 5%, yaitu sebesar 0,05. Hy diterima artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan media audio visual Powtoon
terhadap hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 2 di kelas 11l MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro. Sedangkan
dikatakan hipotesis H; diterima apabila nilai signifikansi probabilitas (sig) <
nilai tingkat signifikansi alpha 5%, yaitu sebesar 0,05. H, diterima artinya ada
pengaruh yang signifikan penggunaan media audio visual Powtoon terhadap
hasil belajar siswa materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1

Pembelajaran 2 di kelas 111 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.
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Uji Independent Sample T-Test dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 22.0 for windows. Dalam uji tersebut, diperoleh data nilai post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
selain itu juga diperoleh data nilai t-hitung 3,977 > t-tabel 2,011 artinya Hy
ditolak dan H; diterima. Maka H; diterima, yaitu terdapat perbedaan yang
signifikan penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil belajar
siswa materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di
kelas Il MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro. Dapat disimpulkan bahwa ada
terdapat pengaruh penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil
belajar siswa materi konsep keadaan cuaca di kelas 111 MIM 18 Sumberrejo

Bojonegoro.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh terhadap penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil
belajar siswa materi konsep keadaan cuaca di kelas Il MIM 18
Sumberrejo Bojonegoro. Dibuktikan dengan hasil penelitian sebagai
berikut :

1. Hasil perhitungan uji Independent Sample T-Test, menunjukkan nilai
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 3,977 > nilai t-tabel 2,011
artinya Hp ditolak dan H; diterima, yaitu ada perbedaan yang
signifikan penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil
belajar siswa materi konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 2 di kelas 111 MIM 18 Sumberrejo Bojonegoro.

Dengan demikian penggunaan media audio visual Powtoon dalam
kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil beajar siswa materi
konsep keadaan cuaca Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 2 di kelas 111 MIM
18 Sumberrejo Bojonegoro.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan kesimpulan, maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Bagi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan siswa senantiasa

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan memotivasi

83
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dirinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan
hasil belajar.
. Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penggunaan media audi
visual dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Seyogyanya diharapkan
guru dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menarik
agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik.
. Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah agar menambah sarana dan prasarana untuk
meningkatkan mutu kualitas pendidikan di MI Muhammadiyah 18
Sumberrejo melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariatif.
. Bagi Peneliti
Dapat memperoleh wawasan pengetahuan sebagai bahan menambah

ilmu yang dapat diterapkan ketika mengajar dimasa mendatang.
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